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A. Pendahuluan

Kajian kesusasteraan Indonesia pasca reformasi hampir didominasi
oleh ulasan dan apresiasi kesusasteraan modern. Tubuh perempuan
dalam novel Saman, Larung, Nayla, dan Perempuan Kembang Jepun meru-
pakan manifestasi kehidupan modern dan kapitalistik. Pergulatan
seksualitas dan eksplorasi hubungan laki-laki dan perempuan ter-
bingkai dalam relasi kuasa. Tampil dengan keberanian untuk mende-

1 Versi awalnya disampaikan dalam seminar Regional “Pendidikan, Bahasa, Sastra dan Budaya
dalam Kurikulum”, Tanggal 12 Juli 2013, di Universitas Negeri Jakarta.

2 Words describe the realities of human life. But words also have the power create and shape
relities. The words of strong carry more weight than the words of the weak. Indeed, very often
the weak describe thenselves in the words coined by the strong (Berger, 1976:7).
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